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Abstrak - Peningkatan populasi lanjut usia (lansia) di Kelurahan Meruya Selatan, Jakarta, menuntut adanya
upaya untuk meningkatkan kepedulian sosial dan kesejahteraan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas penyuluhan dan konseling dalam meningkatkan kepedulian sosial lansia di wilayah
tersebut. Metode yang digunakan mencakup pendataan lansia, pelaksanaan lokakarya, sesi konseling individu
dan kelompok, serta pengembangan kegiatan sosial dan rekreasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
partisipasi sosial lansia, penurunan tingkat kesepian, dan peningkatan kesejahteraan psikologis. Lansia yang
mengikuti program menunjukkan keterlibatan aktif dalam kegiatan komunitas dan memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang pentingnya kesehatan fisik dan mental. Tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan
sumber daya dan kesulitan mobilisasi peserta. Program ini berhasil meningkatkan kualitas hidup lansia melalui
pendekatan komprehensif dan kolaboratif. Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut mencakup
peningkatan kapasitas tim penyuluh dan konselor, pemanfaatan teknologi digital, dan pengembangan
infrastruktur yang ramah lansia. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya dukungan sosial yang
berkelanjutan dan kolaboratif untuk kesejahteraan lansia.

Kata Kunci: Pelayanan Kesehatan, Lansia, Kualitas Hidup

Abstract - The increase in the elderly population in Meruya Selatan Subdistrict, Jakarta, demands efforts to
increase their social awareness and welfare. This research aims to evaluate the effectiveness of outreach and
counseling in improving the social care of the elderly in the area. The methods used include data collection on
the elderly, conducting workshops, individual and group counseling sessions, as well as developing social and
recreational activities.The results showed an increase in the social participation of elderly people, a decrease
in loneliness levels, and an increase in psychological well-being. Seniors who take part in the program
demonstrate active involvement in community activities and have a better understanding of the importance of
physical and mental health. Challenges faced include limited resources and difficulty mobilizing participants.
This program has succeeded in improving the quality of life of the elderly through a comprehensive and
collaborative approach. Recommendations for further development include increasing the capacity of the
extension team and counselors, utilizing digital technology, and developing infrastructure that is elderly
friendly. This research underscores the importance of ongoing and collaborative social support for the well-
being of older adults.
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1. PENDAHULUAN

Populasi lanjut usia (lansia) terus meningkat seiring dengan bertambahnya usia harapan
hidup dan penurunan angka kelahiran di banyak negara. Di Indonesia, menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS), jumlah lansia diperkirakan akan mencapai lebih dari 20% dari total populasi pada
tahun 2045. Peningkatan jumlah lansia ini membawa berbagai tantangan, termasuk bagaimana
meningkatkan kepedulian sosial dan kualitas hidup mereka.

Kepedulian sosial merupakan aspek penting dalam kehidupan lansia karena memengaruhi
kesejahteraan psikologis dan fisik mereka. Lansia yang aktif secara sosial cenderung memiliki
kesehatan mental yang lebih baik, risiko depresi yang lebih rendah, serta merasa lebih berharga dan
dihargai oleh komunitas mereka. Namun, banyak lansia yang mengalami isolasi sosial, kehilangan
peran sosial, dan kurangnya dukungan dari keluarga serta masyarakat.

Untuk mengatasi masalah tersebut, penyuluhan dan konseling merupakan pendekatan yang
efektif. Penyuluhan dapat memberikan informasi dan edukasi kepada lansia mengenai pentingnya
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keterlibatan sosial dan cara-cara untuk meningkatkan interaksi sosial mereka. Sementara itu,
konseling dapat membantu lansia mengatasi berbagai masalah emosional dan psikologis yang
mungkin mereka hadapi, seperti kesepian, kehilangan, dan penyesuaian terhadap perubahan dalam
kehidupan mereka.

Penyuluhan dan konseling yang dirancang khusus untuk lansia tidak hanya memberikan
manfaat langsung kepada mereka, tetapi juga dapat memperkuat hubungan antar generasi dan
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan suportif bagi semua anggota masyarakat.
Pendekatan ini membutuhkan kolaborasi antara pemerintah, organisasi non-pemerintah, keluarga,
dan komunitas untuk memastikan bahwa lansia mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan
untuk tetap aktif dan terlibat secara sosial »"8

Banyak orang lanjut usia cenderung mengurangi aktivitas sehari-hari karena sejumlah alasan,
termasuk penurunan stamina fisik, kehadiran penyakit, dan kurangnya dukungan dari lingkungan
sekitar. Di samping itu, terjadi penurunan massa otot, perubahan aliran darah ke otot, penurunan
tingkat pH di sel otot, dan menurunnya kekuatan otot pada lansia. Semua elemen ini dapat
mempengaruhi kemampuan mereka dalam menjalankan berbagai aktivitas, baik di dalam maupun
di luar rumah.2

Dalam makalah ini, akan dibahas lebih lanjut mengenai peran penyuluhan dan konseling
dalam meningkatkan kepedulian sosial lansia, serta strategi dan metode yang dapat diterapkan untuk
mencapai tujuan tersebut. Melalui pemahaman yang lebih mendalam dan penerapan yang efektif,
diharapkan lansia dapat menikmati kehidupan yang lebih berkualitas dan bermakna..*$

2. METODE

Melakukan pendataan terhadap lansia di Kelurahan Meruya Selatan untuk mengetahui
jumlah dan kondisi mereka. Kemudian melakukan survei untuk memahami kebutuhan, minat, dan
tantangan yang dihadapi lansia terkait kepedulian sosial. Lalu diadakan kerja sama dengan pihak
terkait: bekerja sama dengan puskesmas, lembaga swadaya masyarakat (LSM), dan komunitas
setempat untuk merancang program yang komprehensif. Membentuk tim penyuluh dan konselor
yang terdiri dari tenaga kesehatan dan pekerja sosial.

Seminar diadakan di di salah satu rumah warga lansia, yang beralamatkan di Taman Meruya
Ilir. Warga lansia yang hadir sekitar 60 orang yang merupakan kelompok lansia wilayah yang aktif
dalam setiap kegiatan kelompok. Topik yang dibahas meliputi pentingnya kepedulian sosial, cara
menjaga kesehatan fisik dan mental, serta strategi untuk tetap aktif secara sosial. Kegiatan pelayanan
kesehatan yang diadakan oleh Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti dan Lansia wilayah Lukas
Gereja

Terdapat sesi konseling individu bagi lansia yang membutuhkan bantuan khusus dalam
mengatasi masalah emosional dan psikologis. Dan juga sesi konseling kelompok untuk lansia, yang
memungkinkan mereka berbagi pengalaman dan mendapatkan dukungan dari sesama.

Bagian akhir kegiatan ini melakukan penilaian berkala terhadap kemajuan dan dampak
program penyuluhan dan konseling dan juga engumpulkan umpan balik (kuesioner) dari peserta
program untuk perbaikan dan penyesuaian program di masa mendatang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagian besar lansia yang mengikuti program penyuluhan dan konseling menunjukkan
peningkatan dalam keterlibatan sosial. Mereka mulai berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
komunitas seperti senam bersama, klub hobi, dan kelompok relawan. Terdapat peningkatan jumlah
lansia yang bergabung dalam kelompok-kelompok sosial yang ada di kelurahan, seperti kelompok
pengajian, arisan, dan kelompok olahraga.

Sesi konseling individu dan kelompok berhasil menurunkan tingkat kesepian dan depresi di
antara lansia yang terlibat. Banyak peserta melaporkan merasa lebih bahagia dan lebih dihargai oleh
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komunitas. Lansia merasa mendapatkan lebih banyak dukungan dari rekan sebaya dan keluarga
setelah mengikuti program ini.

Lansia memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya menjaga kesehatan fisik
dan mental melalui penyuluhan yang diberikan, Banyak lansia mulai rutin berolahraga setelah
menyadari manfaatnya melalui sesi edukasi dan kegiatan bersama.

Lansia yang mengikuti pelatihan keterampilan melaporkan peningkatan kepercayaan diri dan
kemampuan untuk berkontribusi pada ekonomi keluarga melalui keterampilan baru yang diperoleh,
seperti kerajinan tangan dan keterampilan digital dasar.

Keberhasilan program ini terletak pada pendekatan yang komprehensif, mencakup
penyuluhan, konseling, dan aktivitas sosial yang dirancang sesuai dengan kebutuhan dan minat
lansia. Kerja sama antara puskesmas, LSM, komunitas setempat, dan keluarga memberikan
dukungan yang menyeluruh dan berkelanjutan bagi lansia.

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dalam hal tenaga
profesional yang dapat memberikan konseling maupun fasilitas yang memadai untuk kegiatan
lansia. Mobilisasi lansia untuk menghadiri kegiatan penyuluhan dan konseling juga menjadi
tantangan, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan fisik atau transportasi.

Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut meningkatkan kapasitas tim penyuluh dan
konselor melalui pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan. Memanfaatkan teknologi digital
untuk penyuluhan dan konseling jarak jauh, terutama bagi lansia yang sulit hadir secara fisik.
Meningkatkan fasilitas dan infrastruktur yang ramah lansia di komunitas, seperti transportasi yang
mudah diakses dan pusat kegiatan yang nyaman.®°

Implikasi sosial dan kebijakan untuk mendorong pemerintah daerah untuk mengembangkan
kebijakan dan program yang mendukung peningkatan kesejahteraan lansia secara berkelanjutan.
Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya dukungan sosial bagi lansia, yang dapat
mendorong lebih banyak partisipasi dan bantuan dari berbagai pihak.

Melalui hasil dan diskusi ini, dapat disimpulkan bahwa penyuluhan dan konseling memiliki
peran penting dalam meningkatkan kepedulian sosial dan kesejahteraan lansia. Program ini
menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, lansia dapat tetap aktif dan terlibat dalam

Gambar 1. A. Penyuluhan Pada Lansia B. Tim Dokter Dan Mahasiswa.

4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, program penyuluhan dan konseling di Kelurahan Meruya Selatan telah
menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat dan dukungan yang memadai, lansia dapat tetap
aktif secara sosial dan menikmati kualitas hidup yang lebih baik. Program ini tidak hanya
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memberikan manfaat langsung bagi lansia, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dalam komunitas
dan menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung bagi semua anggotanya.
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